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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia (SDM), Partisipasi masyarakat, pemanfaatan teknologi informasi, sistem 

pengendalian internal, terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan dan 

variabel religiusitas memoderasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

pada pemerintah desa. Objek penelitian pada pemerintah desa yang mengelola 

keuangan di Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang dengan metode 

purposive sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dianalisis menggunakan Smart Partial Square (PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia (SDM) dan partisipasi 

masyarakat didukung terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Pemanfaatan 

teknologi informasi, sistem pengendalian internal, Religiusitas sebagai variabel 

moderasi gagal didukung terhadap akuntabilitas dana desa. 

 

Kata kunci : Kompetensi SDM, Partisipasi masyarakat, Pemanfaatan teknologi 

Informasi, SPI, Religiusitas dan ADD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya akuntansi sektor publik di Indonesia, maka diperlukan 

akuntabilitas menjadi bentuk akuntabilitas publik atas kinerja pemerintah. Tuntutan 

ini mengharuskan instansi pemerintah agar menghasilkan berita, kegiatan serta 

layanan tersedia untuk awam, menjadi bentuk pertanggungjawaban, anda dapat 

melakukan upaya buat memberikan pertanggungjawaban melalui pelaporan 

keuangan. Dana Desa artinya sumber pendanaan anggaran pendapatan dan belanja 

negara desa yang disalurkan melalui rezim keuangan.(Santoso & Pambelum, 2008)  

Otonomi daerah ditetapkan di Indonesia melalui Undang-Undang (UU) 

Nomor 23 Tahun 1999 tentang Pemerintahan wilayah (Daerah). Tujuan otonomi 

daerah dari UU Nomor 23 tahun 2014 diantaranya menaikan bantuan warga, 

menumbuhkan kehidupan berdemokrasi, memajukan pemberdayaan masyarakat 

sampai membangkitkan kreativitas warga. Sementara di Indonesia otonomi daerah 

itu sendiri terdiri atas Otonomi daerah tingkat satu adalah provinsi, taraf kedua 

adalah kabupaten sedangkan taraf terendah adalah Desa (Yusdianto, 2015) 

Jawa Tengah adalah salah satu provinsi yang hasil dari adanya otonomi 

daerah pada Indonesia. Terkait instruksi Undang-Undang di Provinsi Jawa Tengah 

berkewajiban mengatur rumah tangga pemerintahannya dengan baik di bidang 

ekonomi maupun sosial. Contoh keistimewaan yang berada pada Jawa Tengah 
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terkhususnya Magelang diatur dalam Prinsip Bupati Magelang Nomor 2 Tahun 

2021, tentang tata cara dalam pengklasifikasian dan penentuan uraian Dana Desa di 

setiap desa Kabupaten Magelang Tahun 2021.( Hafny et.,al 2020) 

Kementerian Desa menyatakan, Pengembangan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi RI (2018), dana desa yang sangat besar jumlahnya telah dialokasikan 

untuk program atau kebijakan baru, dalam empat tahun terakhir. Pemerintah sudah 

mengalokasikan dana pada desa sebesar Rp 187,75 Triliun, termasuk di tahun 2015 

senilai Rp 20,77 triliun, tahun 2016 senilai Rp 46,98 triliun, tahun 2017 senilai Rp 

60 triliun, dan tahun 2018 senilai Rp 60 triliun, menurut data dari kementerian 

keuangan RI (Nota Keuangan). Pada tahun tersebut Provinsi Jawa Tengah 

menerima dana desa terbesar senilai Rp 6.384.442.058.000 (Departemen Keuangan 

Republik Indonesia, 2017).  

Pelaksanaan alokasi dana desa yang belum maksimal di Kecamatan 

Borobudur menyebabkan desa-desa di Kecamatan ini masih tertinggal. Berkaitan 

dengan itu, faktor pendukungnya yaitu kurangnya pemahaman pemerintah desa 

tentang regulasi yang ada sehingga membuat sumber daya manusia yang kurang 

menggali potensi yang ada di desa-desanya guna membangun desanya menjadi 

lebih maju juga sulitnya akses keluar masuk daerah tersebut yang memicu kurang 

masikmalnya dalam pembangunan desa. 

Pemerintah pusat mengalokasikan dana desa pada tahun anggaran 2018 

sebesar Rp 60 triliun, sama dengan tahun 2017. Provinsi Jawa Tengan dan Jawa 

Timur memiliki dana desa sebesar -besar lebih dari 4 triliun, dengan kucuran dana 

pada Jawa Tengah mencapai Rp 6,74 triliun dan Jawa Timur mencapai 6,36 triliun, 
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atau naik dibanding tahun 2017.1 Sejumlah kabupaten pada Provinsi Jawa Tengah 

menerima dana desa yang cukup besar dari pusat, salah satunya Kabupaten 

Magelang yang menerima dana desa sebesar Rp 184.100.308.000 pada Tahun 

anggaran 2018. Apakah desa siap untuk mengelola dana yang cukup besar secara 

efektif dan tepat sasaran adalah pertanyaan besar. Karena pemerintah desa masih 

sangat lemah dalam pengelolaan. keuangan desa (Direktorat Jenderal Perimbangan 

Keuangan, 2018). 

 

Sumber: DATABOKS.Katadata,,2021 

Gambar 1. 1 : Alokasi Dana Desa 2016 - 2021 

Dalam Rancangan Anggaran Pendapatan serta Belanja Negara (RAPBN) 

2021, pemerintah mengalokasikan  dana desa sebesar Rp 72 triliun, bertambah 

Rp800 miliar atau 1,1% dibandingkan proyeksi tahun 2020 sebesar Rp71.200 

miliar. Ada tiga bentuk kebijakan  dana desa pada tahun 2021. Pertama, dana desa 

bertujuan melakukan reformasi alokasi dan alokasi dengan penyesuaian bagian 

metode penghitungan dan peningkatan kinerja. Kedua, tujuannya adalah untuk 

berkontribusi terhadap pemulihan ekonomi desa. Pemulihan dilakukan melalui 

                                                                 
1https:/www.beritasatu.com 
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penerapan program kerja padat karya tunai, jaring pengaman sosial yang didukung 

oleh pemberdayaan UMKM, bantuan tunai langsung dari desa, sektor pertanian, 

dan pendirian badan usaha desa. Terakhir, mendukung pengembangan sektor-

sektor kunci melalui pengembangan desa digital, desa wisata seperti candi 

Borobudur, usaha peternakan, perikanan, dan peningkatan fasilitas kesehatan. 

(Fauziyyah,2021) 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah komponen pertama dalam mem 

engaruhi akuntabilitas pengelolaan dana ataupun uang desa. Keunggulan sumber 

daya manusia dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab yang diberikan 

dengan pelatihan, pendidikan serta pengalaman yang sesuai dikenal sebagai 

keunggulan sumber daya manusia. (Arfianti, 2011)  

Menurut Umaira dan Adnan (2019) dan Mada et al (2017) pentingnya 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa merupakan faktor kedua dalam 

mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa. Partisipasi masyarakat yang 

tinggi dapat mengontrol kegiatan pemerintah desa, sehingga pengelolaan dana desa 

menjadi lebih transparan dan akuntabel. Selain itu, penelitian mereka menunjukkan 

bahwa partisipasi masyarakat berdampak positif. Menurut Perdana (2018), 

akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat meningkatkan partisipasi masyarakat. 

Namun, Indraswari dan Rahayu (2021) menemukan temuan yang berbeda. Mereka 

mengatakan faktor partisipasi masyarakat tidak berpengaruh pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa.(Informasi et al., 2022). 

Hasil penelitian Arfianti (2011) menyatakan bahwa penggunaan Teknologi 

Informasi memiliki banyak manfaatnya untuk manajemen keuangan desa. 
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Kemungkinan kesalahan pada pemrosesan bahan atau informasi berkurang karena 

data yang diproses oleh teknologi informasi lebih detail dan akurat. Penggunaan 

teknologi informasi dalam manajemen keuangan desa memudahkan perangkat 

untuk mengelola operasi dan menjelaskan operasi kepada Masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jamil dkk. (2020), Anggraeni & Yuliani 

(2019), serta Perdana (2018), penggunaan teknologi informasi memiliki efek yang 

signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penggunaan teknologi 

informasi secara langsung akan membuat aparatur lebih terbantu dalam mengelola 

dana desa hal ini sejalan dengan teori stewardship. Dengan penggunaan yang 

efektif, teknologi informasi juga dapat meningkatkan akuntabilitas pemerintah desa 

dalam hal mengelola dana desa karena proses penyusunan serta pelaporan keuangan 

pemerintah desa menjadi lebih akurat, cepat, dan tepat, sehingga dapat mengurangi 

kesalahan. (Kasmawati & Yuliani 2021). 

Sejumlah variabel yang mempengaruhi akuntabilitas penggunaan teknologi 

informasi dalam manajemen dana desa, yang semuanya berdampak pada tanggung 

jawab manajemen. Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) adalah aplikasi 

sistem keuangan yang dirancang dalam membantu pemerintah desa mengelola 

keuangan mereka. Siskeudes adalah aplikasi teknologi informasi yang memiliki 

konsep akuntabilitas yang bertanggung jawab atas keuangan desa. 

 Berdasarkan penelitian Aziiz & Prastiti (2019), Sugiarti & Yudianto 

(2017), Wardani & Andriyani (2017), penerapan teknologi informasi menambah 

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Proses pelaporan keuangan menjadi lebih 

cepat, lebih mudah diakses, dan lebih akuntabel. tidak hanya unsur keterampilan 
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sumber daya manusia yang luar biasa. Kapasitas personel sangat penting untuk 

melaksanakan kegiatan pemerintahan, karena pemerintah desa harus memiliki staf 

yang berdedikasi dan bertanggung jawab untuk memenuhi misinya. 

Hery (2014) menyatakan bahwa dalam pengelolaan pertanggungjawaban 

dana desa terdapat sistem pengendalian intern (SPI) yang berarti sejumlah prosedur 

yang bertujuan melindungi aset kekayaan yang dimiliki suatu organisasi agar tahan 

terhadap segala penyalahgunaan. Ketersediaan informasi akuntansi organisasi yang 

relevan dan memastikan bahwa semua peraturan hukum dan kebijakan peraturan 

dipatuhi dan dijalankan dengan tepat. Kaitannya dengan teori manajemen, serta 

peran masyarakat sebagai kepala sekolah dan pemerintah desa  sebagai pengelola. 

Karena keberadaan sistem pengendalian mempengaruhi pengambilan keputusan 

internal pada pemerintah tingkat komune yang mempengaruhi akuntabilitas serta 

transparansi pemerintah tingkat tersebut yang menyebabkan sistem Sistem 

pengendalian internal pemerintah menjadi salah satu faktor  penting.(Kasmawati & 

Yuliani, 2021) 

Basri (2021) menunjukkan bahwa religiusitas perangkat desa dapat 

berfungsi sebagai faktor pengendalian yang dapat menentukan apakah pemanfaatan 

teknologi, partisipasi masyarakat serta peran perangkat desa pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa lebih besar atau lebih rendah. Kemampuan dan keterampilan 

seseorang dalam melakukan pekerjaan dalam bidang dan tingkatan tertentu disebut 

profesi. Kualitas sikap para anggota suatu profesi terhadap profesinya, serta tingkat 

pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk dapat menyelesaikan tugas-

tugas tertentu disebut profesionalitas.  
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Tingginya tingkat religiusitas dalam diri seseorang membuat ia ragu untuk 

bertindak atau berkeyakinan sedemikian rupa karena ada keyakinan bahwa apapun 

yang dilakukannya saat ini akan membuahkan hasil atau karma dari perbuatannya 

itulah yang akan mencapai hasil tersebut. Takut dalam bertindak maupun menganut 

kepercayaan tertentu karena mereka percaya dikemudian hari bahkan di kehidupan 

selanjutnya. (Cahyadi & Sujana, 2020) 

Kabupaten Magelang menerima dana desa sebesar Rp 391,044,107,982 

pada tahun 2020. Dana ini didistribusikan ke 367 desa terbesar di 21 kecamatan. 

Kecamatan Borobudur merupakan salah satu kecamatan di kabupaten magelang 

yang memiliki 20 desa serta mendapatkan dana desa dari pemerintah pusat. 

Menurut anggaran dana desa yang dilaporkan pada kecamatan Borobudur, 

banyaknya desa yang dalam mengelola dan memanfaatkan dana desa seoptimal 

mungkin gagal. Akibatnya, dana desa yang diterima memiliki selisih dana lebih 

anggaran (SiLPA).  

Analisis yang dilakukan oleh Fitriani et al. (2021) terhadap perangkat desa 

di 20 desa yang ada di kecamatan Borobudur menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan perangkat desa rata-rata hanya SMP atau SMA. Akibatnya, ada 

perangkat desa yang belum memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik karena mereka kurang memahami struktur 

perangkat desa. 

 Fitriani et al., (2021) dalam analisisnya terhadap perangkat desa yang ada 

di 20 desa kecamatan Borobudur menyatakan bahwa tingkat Pendidikan yang 

dimiliki perangkat desa rata-rata hanya SMP atau SMA. Akibatnya, banyak 
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perangkat desa yang gagal menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik 

karena mereka kurang memahami, melaksanakan atas kewajiban mereka. Selain 

itu, akuntabilitas pada manajemen dana desa kecamatan tersebut masih kurang, 

sehingga munculnya masalah dalam pengelolaan dana desa. Desa di Kecamatan 

Borobudur memiliki SilPA (Sisa Lebih Penggunaan Anggaran). Hal ini disebabkan 

adanya kegiatan perjalanan dinas luar daerah yang tidak terserap, sehingga 

menyebabkan SiLPA. Keterlambatan penyampaian dokumen Pelaksanaan 

Anggaran (DIPA) menyebabkan pemerintah desa tidak segera melakukan 

pengadaan barang dan jasa, yang mengakibatkan pelaksanaan pengadaan terhambat 

dan mengakibatkan program yang tidak terlaksana. 

Beberapa masalah ditemukan dalam pengalokasian dana desa, berdasarkan 

penelitian di atas dan temuan survei pendahuluan yang membantu peneliti 

memahami kondisi objek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

latar belakang dan fenomena saat ini untuk mengetahui sejauh mana pemerintah 

desa dalam pengelolaannya terhadap dana desa. Pada penelitian ini akan diamati 

bagaimana kompetensi sumber daya manusia, partisipasi masyarakat, pemanfaatan 

teknologi informasi, dan sistem pengendalian internal berkorelasi pada religiusitas 

dengan variabel moderasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. (Fitriani et 

al., (2021). 

Terdapat perbedaan antara penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya 

(Cahyadi, M.F. dan  Sujana, E. (2020) yaitu penelitian kali ini memuat variabel 

agama yang mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Hal ini Kajian tersebut menambahkan 
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bahwa agama dapat berubah karena dari segi ilmu, agama mempunyai kemampuan 

untuk mendorong seseorang bersikap, bersikap dan berbuat sesuai dengan ajaran 

agama apa yang dianutnya, khususnya  ajaran agama Islam. 

Seseorang jika mengetahui keberadaan agama, maka penelitiakan lebih 

mudah memperoleh hasil penelitian berdasarkan variabel penelitian di atas. Peneliti 

menggunakan variabel religiusitas sebagai variabel moderasi karena diketahui lebih 

jelas hubungan antara variabel independen dan variabel dependendalam penelitian 

ini. Hal inilah yang melatarbelakangi keinginan peneliti untuk menggunakan 

religiusitas sebagai variabel moderasi. 

Dari pernyataan latarbelakang pada masalah diatas maka penulis terdorong 

menganalisis peristiwa tersebut untuk diambil menjadi topik penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Partisipasi 

Masyarakat, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian 

Internal Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi Terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa” Pada 20 Desa yang ada di Kecamatan 

Borobudur. 

B.  RumusanMasalah 

Sesuailatar belakang dari uraian, makna pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kompetensi sumberdaya manusia 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, bagaimana pengaruh partisipasi 

masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, agaimana pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa,, 

bagaimana pengaruh sistem pengendalian internalterhadap akuntabilitas 
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pengelolaan dana desa dan apakah religiusitas dapat memoderasi kompetensi 

sumber daya manusia, partisipasi masyarakat, pemanfaatan teknologi informasi dan 

sistem pengendalian internal terhadap Akuntabilitas pengelolaan dana desa pada 

pemerintah desa Kecamatan Borobudur. 

C. Tujuan Masalah 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh dari kompetensi sumberdaya manusia terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di pemerintah desa kecamatan Borobudur. 

2. Menganalisis pengaruh partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa di pemerintah desa kecamatan Borobudur. 

3. Menganalisis pengaruh pada pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di pemerintah desa kecamatan Borobudur.  

4. Menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa pada pemerintah desa di Kecamatan Borobudur. 

5. Menganalisis apakah variabel religiusitas memoderasi kompetensi sumber 

daya manusia, partisipasi masyarakat, pemanfaatan teknologi informasi serta 

sistem pengendalian internal terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di 

pemerintahan desa Kecamatan Borobudur. 

D. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak 

yang berkepentingan, yaitu: 

1. Manfaat praktis 
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a. Untuk Kabupaten/Desa : Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada perangkat desa kabupaten Magelang untuk meningkatkan 

akuntabilitas pengelolaan Akuntabilitas Dana Desa (ADD) melalui 

peningkatan kualitas sumberdaya manusia, partisipasi masyarakat, 

pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian internal (SPI) 

dengan profesionalisme pemerintah desa sebagai variabel moderasi.  

2.  Manfaat teoritis 

Untuk Penulis : Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada penelitian akuntansi pemerintah terkait kualitas sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi informasi dan akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa. 

Untuk pihak akademis : Sebagai kerangka ilmiah untuk melakukan 

penelitian selanjutnya dan sebagai acuan terhadap teori-teori yang sudah ada. 

E. Sistematika Pembahasan 

Bab I adalah Pendahuluan pada bab ini peneliti menguraikan mengenai 

konteks permasalahan yang hendak dibahas, bagaimana masalah, tujuan dari 

penelitian ini dilakukan serta sistematika pembahasan dalam penelitian ini. Dalam 

sistematika pembahasan penelitian memberikan gambaran secara umum melalui 

dari bab I, II, III, IV dan bab V, selanjutnya BAB II Tinjauan Pustaka menjelaskan 

mengenai landasan teori yang digunakan pada penelitian dengan menyajikan teori, 

kajian literatur tentang topik yang disebutkan yaitu teori kepuasan kerja, etika kerja, 

dan komitmen organisasi. Selain itu, bab ini menjelaskan kerangka dari penelitian 

ini serta review literatur yang menjadi acuan dasar penelitian. Selain itu, dalam bab 
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ini menjelaskan hipotesis sebagai dugaan sementara yang sudah disusun 

berdasarkan rumusan masalah.  

Bab III adalah Metode Penelitian pada bab ini peneliti menguraikan ruang 

lingkup penelitian meliputi variabel penelitian, populasi dari objek yang dijadikan 

sampel penelitian, jenis serta sumber data penelitian digunakan dalam penelitian, 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data serta teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data. Bab ini peneliti menjelaskan bagaimana penelitian akan 

membahas variabel yang telah diidentifikasi. Adapun BAB IV Hasil Pembahasan 

peneliti menyajikan data yang telah diperoleh serta mendeskripsikan data-datat 

ersebut. Pada bab ini peneliti mengolah data yang telah diperoleh dengan 

menggunakan metode analisis data sesuai dengan yang dijelaskan pada bab III. 

Hasil pengolahan data tersebut diuraikan dengan cara objektif serta menjelaskan 

data dengan cara di interpretasikan ke dalam analisis teori agar dijadikan landasan 

teoritis dalam penelitian. 

Bab V adalah bagian penutup pada bab ini peneliti menyajikan rangkuman 

kesimpulan mengenai hasil permasalahan yang telah diteliti atau dibahas pada 

penelitian. Bab ini penelitian memberikan implikasi diharapkan penelitian bisa 

memperkuat penelitian sebelumnya serta dapat menambah pengetahuan tentang 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Bab ini penelitian memaparkan atau 

memberikan saran-saran untuk penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian  bertujuan mengukur atau menguji secara empiris pengaruh 

kompetensi sumber daya manusia, partisipasi masyarakat, pemanfaatan teknologi 

informasi serta sistem pengendalian internal dengan religiusitas sebagai variabel 

moderasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Borobudur 

Jawa Tengah. Sampel yang dipakai pada penelitian diantaranya perangkat desa 

terdiri dari kepala desa, sekretaris desa, kepala urusan keuangan dan BPD.  

 Hasil penelitian dapat ditarik kesimpulannya adalah pemanfaatan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Partisipasi Masyarakat berpengaruh positif 

terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Pemanfaatan Teknologi Informasi, 

Sistem Pengendalian Internal dan Religiusitas tidak berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat saran dan 

beberapa usulan yang dapat diberikan sebagai berikut: 

a. Saran untuk pemerintah desa di kecamatan Borobudur 

● Hasil penelitian  diharapkan akan menjadi bahan masukan dan 

arahan yang sifatnyanya lebih ke membangun bagi pemerintah atau 

perangkat desa terutama pada desa di kecamatan Borobudur untuk 

mengatasi masalah guna meningkatkan akuntabilitas pengelolaan 
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dana desa terkait dengan variabel Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Partisipasi Masyarakat, Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Dan Sistem Pengendalian Internal Dengan Religiusitas Sebagai 

Variabel Moderasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

lebih baik dari sebelumnya. Hal ini dikarenakan kelima variabel 

tersebut terbukti mampu mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. 

b. Saran untuk peneliti selanjutnya  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel 

tambahan yang diketahui mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan 

dana desa, misalnya sistem keuangan desa, akuntabilitas pelaporan, 

gaya pelaporan dan standar akuntansi pemerintahan dengan 

religiusitas sebagai variabel moderasi. 

2. Keterbatasan penelitian 

Penelitian mempunyai keterbatasan yaitu sampel yang dipakai 

hanya mencakup 20 desa di Kecamatan Borobudur. oleh karena itu, 

penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada desa di Kabupaten Magelang. 

Untuk kriteria responden juga dapat dilakukan dengan lebih banyak 

cakupan seperti struktur dari perangkat desa di gunakan semua sehingga 

mencakup secara keseluruhan tentang pengelolaan dana desa.
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